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KARAKTERISTIK SISTEM USAHATANI

• Karakteristik Sistem Usahatani

 Petani berusaha mengendalikan sistem biologis dlm kondisi
ketidakpastian utk mencapai tujuan ekonomi

• Informasi yg diperlukan utk mempelajari sistem usahatani :

 Tujuan usahatani, sikap petani & besar keluarga petani

 Cara mengelola, tingkat penggunaan sumber produksi &teknologi

 Faktor-faktor biofisik, teknologi & sosek



CIRI-CIRI PENGELOLAAN USAHATANI

• “ way of life “ :  kepentingan utk keluarga & 
usaha (bisnis) msh tercampur

• orientasi pasar relatif rendah

• tradisi masih relatif kuat scr turun temurun

• pendapatan belum cukup bg keluarga petani



ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI

• Keberhasilan usahatani adalah menghasilkan pendapatan utk:

• Membayar biaya semua alat-alat yg diperlukan

• Membayar modal yg dipergunakan (modal internal & eksternal)

• Membayar upah tenaga petani & keluarga scr layak

• Membayar tenaga petani sebagai manajer

• Tetap produktif spt kondisi semula



ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI

• TUJUAN :

Menggambarkan keadaan keuangan suatu kegiatan

usaha

Menggambarkan keadaan yg akan datang dari suatu

perencanaan atau Tindakan



• MANFAAT :

 Membantu petani dlm pengambilan keputusan :  

a. penggunaan teknologi baru

b. peningkatan produksi sekaligus pendapatan petani

c. menyusun rencana yg akan dtg

 Sebagai bhn pertimbangan penentuan kebijakan pemerintah dlm
hal :

a. harga dasar ( “ floor price “)

b. harga sarana produksi



PENERIMAAN USAHATANI

• PENERIMAAN USAHATANI

a.Nilai hasil usahatani yg dijual

b.Nilai hasil usahatani yg dikonsumsi

c.Kenaikan nilai inventaris : (nilai akhir tahun

– nilai awal)



PENGELUARAN USAHATANI

a. Pengeluaran usahatani sama artinya dengan biaya
usahatani. 

b. Biaya usaha tani merupakan pengorbanan yang dilakukan
oleh produsen (petani, nelayan dan peternak) dalam
mengelola usahanya untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. 

c. Biaya usahatani dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variabel cost) .



BIAYA TETAP (FIXED COST/FC)

• Biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus menerus dikelaurkan

walaupun output yang diperoleh banyak atau sedikit atau biaya yang 

tidak tergantung secara langsung dengan tingkat produksi dalam

jangka pendek.

• Mis: Biaya sewa lahan

• Fc = (Harga input tetap per unit) x jumlah input tetap)



BIAYA TIDAK TETAP

• Biaya tidak tetap atau biaya variabel (variabel cost/VC)

• Merupakan biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi

komoditas pertanian yang peroleh atau biaya yang secara

tergantung pada tingkat output

• Misal: Biaya bahan baku dan TK langsung.

• VC= (Harga input var. per unit) x (jumlah input variabel)



BIAYA USAHATANI

• BIAYA USAHATANI : biaya tetap + biaya variabel tunai

• Biaya sewa lahan, Biaya penyusutan peralatan

• Biaya pembelian benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja

• Biaya transportasi dan kemasan hasil panen

• Biaya lain-lain : selamatan, iuran air, asuransi

• Bunga kredit



PENERIMAAN USAHATANI

• Penerimaan usahatani

• Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi yang 

diperoleh dengan harga jual. 

• Penyataan tersebut dapat dinyataan dalam rumus sbb: TR = Y x Py

Dimana: TR: Total penerimaan

• Y : Produksi yang diperoleh dalam usahatani

• Py: Harga Y



KEUNTUNGAN(PROFIT)

• Keuntungan(profit)--∏

• ∏ = TR – TC= TR – (EC + IC) 

• TR – (VC + FC)

• Analisis RCR (Revenue cost ratio) = TR/TC

• Analisis BEP (Break even point)



PENDAPATAN USAHATANI

• Pendapatan usaha tani merupakan selisih antara penerimaan dan 

semua biaya, atau dengan kata lain pendapatan meliputi pendapatan

kotor atau penerimaan total dan pendapatan bersih. 

• Pendapatan kotor/penerimaan total adalah nilai produksi komoditas

pertanian secara keseluruhan sebelum dikurangi biaya produksi. 

Pendapatan usahatani dapat dirumuskan sbb: 

• Pd = TR – TC 

• TR= Y.Py TC= FC + VC



• Dimana: Pd :Pendapatan usahatani

• TR :Total Penerimaan (total revenue) 

• TC :Total biaya (total cost) 

• FC :Biaya tetap (fixed cost) 

• VC :Biaya variabel (variabel cost) 

• Y :Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani

• Py :Harga



• Keterangan : 

• π = Pendapatan (Rp/ha/MT) 

• TR = Penerimaan total (Rp/ha/MT) 

• TC = Biaya produksi (Rp/ha/MT) 

• P1 = Harga jual beras (Rp/kg), Q1 = Produksi beras (kg) 

• P2 = Harga jual dedak (Rp/kg) Q2 = Produksi dedak (kg)



ANALISIS RETURN COST (R/C)

• Analisis return cost (R/C) rasio merupaan perbandingan(rasio/nisbah) 

antara penerimaan (revenue) dan biaya(cost). 

• Penyataan tersebut dapat dinyatakan dalam rumus sbb: 

• a = R/C 

• Kriteria keputusan; 

 R/C>1, usahatani untung

 R/C<1, usahatani rugi

 R/C=1,  usahatani impas(tidak untung dan tidak rugi)



Π/C RATIO (INCOME-COST RATIO) 

• π/C Ratio (Income-Cost Ratio) 

• π/C Ratio merupakan rasio atau nisbah antara pendapatan
atau keuntungan absolut dengan biaya produksi total. 

• Secara matematis dinyatakan dengan rumus : 

• π/C Ratio = π /TC 



• Usaha atau bisnis dikatakan layak apabila nilai π/C Ratio > tingkat bunga bank 

yang berlaku. 

• Nilai π/C Ratio merupakan salah satu alat keputusan investasi, karena nilai π/C 

Ratio yang lebih besar daripada tingkat bunga bank yang berlaku menunjukkan

bahwa adalah lebih menguntungkan jika pengusaha menginvestasikan dananya

dalam kegiatan usaha dibandingkan menabung di bank (saving).



BREAK EVEN POINT (BEP

• Break Even Point (BEP) atau titik impas adalah titik di mana pengusaha

atau produsen tidak mengalami keuntungan ataupun kerugian. 

• Titik impas digunakan untuk mempelajari hubungan antara penjualan, 

produksi, harga jual, biaya, dan rugi laba. 



ANALISIS BEP

• BEP Penerimaan, dinyatakan dengan rumus : 

• BEP Penerimaan = FC /  (1−VC /TR )

• Keterangan : FC = Biaya tetap

• VC = Biaya variabel



BEP PRODUKSI

• BEP Produksi, dinyatakan dengan rumus : 

• BEP Produksi = FC / (P−AVC)

• Keterangan : 

• AVC = Biaya variabel rata-rata
















